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ABSTRAK 
Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang biasa digunakan 
dalam proses memasak. Pada penggunaan minyak goreng yang digunakan secara 
berulang, dapat menyebabkan asam lemak trans, hal ini dapat mempengaruhi 

metabolisme profil lemak darah yang dapat menyebabkan penyumbatan pembuluh 
darah atau atherosclerosis serta tekanan darah tinggi, stroke dan penyakit jantung 

koroner. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran perilaku ibu rumah 
tangga dalam menggunakan minyak goreng di Desa Simpang Campang. Desain 
penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 88 orang dengan teknik sampel purposive sampling. Analisa data 
menggunakan uji Chi-Square. Data kemudian disajikan dalam tabel disertai narasi 

untuk menginterpretasikan data tersebut. Hasil analisa bivariat menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan umur (p value = 0,332) dan jumlah anggota keluarga (p value 
= 0,072) dengan perilaku ibu dalam menggunakan minyak goreng di Desa Simpang 

Campang, sedangkan ada hubungan pendidikan (p value = 0,023), pekerjaan (p 
value = 0,012), pendapatan (p value = 0,019), pengetahuan (p value = 0,000) dengan 

perilaku ibu dalam menggunakan minyak goreng di Desa Simpang Campang. 
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah terdapat 72,7% pengetahuan ibu kurang dan 
76,1% perilaku ibu kurang dalam penggunakan minyak goreng.  
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ABSTRACT 
Cooking oil is one of the needs of the community that is commonly used in 

the cooking process. In the repeated use of cooking oil, it can cause trans fatty acids, 
this can affect the metabolism of blood fat profile which can cause blockage of 
blood vessels or atherosclerosis as well as high blood pressure, stroke and coronary 

heart disease. The purpose of this study was to determine the description of the 
behavior of housewives in using cooking oil in Simpang Campang Village. 

Quantitative research design with cross sectional design. The sample in this study 
was 88 people with purposive sampling sample technique. Data analysis using the 
Chi-Square test. The data is then presented in a table with a narrative to interpret 

the data. The results of the bivariate analysis stated that there was no relationship 
between age (p value = 0,332) and the number of family members (p value = 0,072) 

with the behavior of mothers in using cooking oil in Simpang Campang Village, 
while there was a relationship between education (p value = 0,023), employment (p 
value = 0,012), income (p value = 0,019), knowledge (p value = 0,000) with 

mother's behavior in using cooking oil in Simpang Campang Village. Based on the 
results of this study, there were 72,7% less maternal knowledge and 76,1% of 

mothers' behavior was lacking in the use of cooking oil. 
 
Keywords : Housewife Behavior, Cooking Oil, Knowledge, Education, Age  

Literature : 90 (1993 – 2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Minyak goreng adalah sumber utama lemak di Negara berkembang. Ada 

berbagai jenis minyak goreng yang biasa digunakan dalam sehari-hari dimana 

penggunaan minyak goreng biasanya banyak digunakan pada saat persiapan 

makanan. Minyak goreng merupakan lemak nabati, hewani, menjadi medium 

transfer panas yang digunakan dalam menggoreng, memanggang, menumis, dan 

jenis masakan lainnya. Minyak goreng yang berasal dari tumbuhan pada umumnya 

terbuat dari tanaman seperti biji-bijian, jagung, kelapa, kacang-kacangan, kedelai 

dan kanola (Naomi et al., 2013). 

Minyak goreng digunakan sebagai media karena perpindahan panas dalam 

menggoreng dapat menghasilkan masakan yang dimasak dengan baik dan 

membantu dalam menambah cita rasa pada makanan. Selain itu juga dapat 

menambah aroma pada makanan serta memberi warna yang baik pada makanan. 

minyak juga memiliki fungsi sebagai sumber energi dan pelarut untuk vitamin, 

seperti vitamin A, vitamin D, vitamin E, dan vitamin K (Aulia, 2018). Pada minyak 

goreng yang mengalami kerusakan dapat menyebabkan turunnya kualitas dan zat 

gizi dari makan yang digoreng. Pemanasan yang dilakukan dengan menggunakan 

suhu yang cukup tinggi dapat terjadinya sebagian dari minyak goreng teroksidasi. 

Akibatnya minyak yang rusak karena proses oksidasi tersebut dapat menyebabkan 

makanan yang berwarna kurang enak dan rasa menjadi tidak sedap, kemudian 

terjadinya kerusakan dari beberapa vitamin dan asam lemak esensial di dalam 

minyak tersebut. Proses oksidasi ini dapat terjadi ketika minyak goreng yang 

digunakan mengalami kontak dengan sejumlah oksigen (Husna  et al., 2020). 

Minyak goreng juga pada umumnya berbentuk cair, ada beberapa minyak 

goreng yang mengandung lemak jenuh seperti pada minyak goreng kelapa sawit 

dan minyak inti sawit berbentuk padat suhu kamar. Di Indonesia sendiri minyak 

goreng yang berbahan baku minyak sawit (>70%), dan minyak kelapa merupakan 

minyak goreng yang paling banyak digunakan (Winarno, 2012). Hal ini juga 

dipengaruhi oleh daya jual sehingga hanya masyarakat tertentu saja yang dapat 
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menggunakan minyak goreng karena harga jual yang cukup ideal mulai dari harga 

sampai ketersediaan. Ditambah dengan minyak goreng sawit ini merupakan minyak 

sawit yang memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan dengan minyak yang 

lainnya.  

Menurut ( Zahra, 2018) penggunaan minyak goreng yang berulang tidak 

hanya merusak mutu minyak goreng tersebut, tetapi juga menurunkan mutu bahan 

pangan yang digoreng. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya kandungan 

kolesterol pada minyak goreng berulang, menurunnya nilai gizi yaitu protein dan 

kadar air serta meningkatnya kadar lemak sehingga jika terus terjadi dapat 

mengganggu kesehatan masyarakat yang mengkonsumsinya. Selain itu, menurut 

(Megawati, 2019) Kerusakan pembuluh darah akibat dari penggunaan minyak 

goreng yang digunakan berulang hal ini dapat menyumbat pembuluh darah. Asam 

lemak bebas yang dibentuk oleh penggunaan minyak yang berulang akan menutupi 

lumen pembuluh darah dan membentuk plak aterosklerotik, yang dapat 

mempersempit lumen pembuluh darah yang berakibat dari menempelnya lemak, 

makrofag, dan trombosit ke tunica intima dan tunica media. pada platelet yang 

menempel pada pembuluh darah hal ini dapat menyebabkan penurunan suplai darah 

ke jantung dan terjadilah iskemik. 

Dapat diperkirakan bahwa dalam 14 tahun penggunaan minyak goreng di 

negara-negara dunia dapat meningkat hingga 40%. Dari besarnya konsumsi minyak 

goreng secara global, dapat disimpulkan bahwa minyak goreng sawit (palm oil) 

dikatakan cukup besar yaitu 27,5% untuk makanan, farmasi dan oleo chemical. 

Sedangkan untuk konsumsi minyak goreng di Amerika Serikat dan Eropa berkisar 

sekitar 55 kg/kapita, sedangkan di China dan Indonesia hanya sebanyak 20 

kg/kapita/tahun. dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa peningkatan 

konsumsi minyak goreng dunia mencapai 232,4 juta ton pada  pada tahun 2020. 

Jumlah ini meningkat cukup cepat menjadi 166,5 juta ton dibandingkan tahun 2006 

(Kemendag, 2021). 

Ibu berperan penting dalam setiap kegiatan penyajian makanan dan 

pengolahan makanan. Mengingat harga jual minyak yang lumayan mahal hal ini 

membuat minyak goreng digunakan berulang kali ditujukan untuk penghematan 

biaya atau kendala anggaran. Penggunaan minyak secara berulang sampai minyak 
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berubah warna hingga menjadi coklat kehitaman masih digunakan. Bahkan sering 

ditemui pada penggunaan minyak goreng di suatu rumah tangga mereka akan 

membuang minyak goreng tersebut ketika minyak tersebut sudah berbusa dan 

menghasilkan bau tidak sedap atau bau ketengikan pada minyak tersebut. Dalam 

penggunaan minyak yang berulang kali ini lah yang dapat menyebabkan bahaya 

bagi konsumen dan tidak sehat untuk kesehatan karena minyak goreng dipanaskan 

hingga suhu 170-220 derajat celcius saat menggoreng. Minyak goreng bekas atau 

sering disebut dengan minyak jelantah yang merupakan radikal bebas yang dapat 

merusak DNA, protein, peroksidasi lipid dan kerusakan pada membran sel hal ini 

dapat menyebabkan kerusakan oksidatif yang terjadi di dalam tubuh.  

Minyak yang setelah dipanaskan dapat mengalami reaksi kimia, hidrolisis 

oksidasi dan polimerisasi. Sehingga dapat terbentuk produk degradasi seperti asam 

lemak bebas, hidroperoksida dan trigliserida ter polimerisasi. Pada penggunaan 

minyak goreng yang digunakan secara berulang, dapat menyebabkan asam lemak 

trans. Dengan demikian, zat tersebut dapat mempengaruhi metabolisme profil 

lemak darah seperti HDL kolesterol, LDL kolesterol dan total kolesterol, yang dapat 

menyebabkan penyumbatan pembuluh darah atau atherosclerosis, juga dapat 

menyebabkan tekanan darah tinggi, stroke dan penyakit jantung koroner. Adapun 

studi mengatakan bahwa konsumsi minyak goreng yang dipanaskan secara 

berulang kali mengakibatkan terjadinya peningkatan tekanan darah dan nekrosis 

jaringan jantung pada tikus yang dipercobakan. Dapat terjadi kerusakan oksidatif 

yang menetap dan dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit 

degeneratif maupun bersifat kronis (Dorffman, 2012). 

Peningkatan tekanan darah akibat dari konsumsi minyak goreng yang 

dipanaskan berulang kali mungkin akan disebabkan oleh perubahan kuantitatif dan 

faktor-faktor yang bergantung dan tidak bergantung pada endotel termasuk enzim-

enzim yang terlibat langsung dalam pengaturan tekanan darah (Kurniawan & 

Yanni, 2020). 

Prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia pada tahun 2013 tepatnya di 

daerah urban dan luar berkisar 25,8%. Dimana Sebagian besar penderita hipertensi 

tersebut tidak terdeteksi, sementara itu mereka yang terdeteksi tidak menyadari 

penyakit mereka (Depkes RI, 2013).  Prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 
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tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan mencapai angka 31,27%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan 

Kabupaten/Kota tertinggi ke 7 di antara 17 Kabupaten/Kota lainnya di Sumatera 

Selatan (RISKESDAS, 2018). Menurut waktu, penyakit hipertensi pada orang 

dewasa meningkat yakni dari 594 juta pada tahun 1975 menjadi 1,13 miliar pada 

tahun 2015 (WHO, 2019). Penyakit hipertensi ini terus meningkat per tahun, 

Berdasarkan data yang didapat WHO diperkirakan bahwa tahun 2025 mendatang 

akan ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi dan diperkirakan per tahunnya 

sekitar 9,4 juta orang meninggal akibat dari hipertensi dan mengalami komplikasi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Penyakit hipertensi juga bisa menyebabkan 

berbagai komplikasi diantaranya adalah timbul penyakit jantung koroner, 

retinopati, stroke dan gagal ginjal (Nuraini, 2015).  

Menurut Sartika (2012), minyak goreng jelantah dapat menyebabkan 

penyakit jantung koroner. Diperkirakan sekitar 17.5 juta jiwa di tahun 2012 

meninggal karena kardiovaskuler, terutama PJK dengan 7.4 juta jiwa (WHO,2015). 

Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) pada tahun 2013, untuk prevalensi 

PJK menurut hasil wawancara yang terdiagnosa oleh dokter sebesar 0,5% dan 

berdasarkan diagnosa dokter atau gejala sebesar 1.5% (Kemenkes RI, 2013). 

Perhitungan WHO (World Health Organization) yang memperkirakan pada tahun 

2020 mendatang, penyakit kardiovaskuler akan menyumbang sekitar 25% dari 

angka kematian dan mengalami peningkatan khususnya di negara-negara 

berkembang, salah satu diantaranya berada di Asia Tenggara. Pada angka kematian 

yang disebabkan oleh penyakit PJK mencapai 1.8 juta kasus pada tahun 2014, yang 

artinya PJK merupakan penyakit yang mematikan di daerah Asia Tenggara salah 

satunya negara Indonesia (WHO, 2017). Setiap tahunnya diperkirakan sekitar 17 

juta orang secara umum yang meninggal dunia akibat dari penyakit jantung dan 

pembuluh darah terutama akibat serangan dari jantung dan stroke (WHO, 2020). 

Penyakit stroke di Indonesia menduduki posisi ketiga setelah penyakit 

jantung dan kanker. Stroke merupakan penyakit kematian utama yang hampir 

semua rumah sakit di Indonesia, yakni sebesar 14,5%. Jumlah penderita stroke di 

Indonesia menurut diagnose tenaga Kesehatan pada tahun 2013, dapat diperkirakan 

sebanyak 1.236.825 orang dari seluruh penderita stroke yang berdata sebanyak 80% 
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merupakan jenis stroke iskemik (Wicaksana, et all,2017). Pada tahun 2020 

diprediksikan bahwa penyakit jantung dan stroke akan menjadi penyebab utama 

kecacatan dan kematian diseluruh dunia dan akan meningkat lebih dari 20 juta jiwa 

per tahun dan di tahun 2030 menjadi lebih dari 24 juta jiwa (WHO, 2004). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, 10 dari 15 ibu rumah tangga di Desa 

Simpang Campang Kecamatan Kisam Ilir masih banyak ibu yang menggunakan 

kembali minyak yang sudah digunakan secara berulang atau lebih dari dua kali 

sehari, dan 5 dari 15 Ibu rumah tangga belum menyadari bahaya yang ditimbulkan 

dari penggunaan minyak goreng secara berulang. Bahaya penggunaan  minyak 

berulang dapat mengakibatkan terjadinya destruksi yang dapat mempercepat  

menyebabkan kadar peroksida pada tahap pendinginan yang dapat mengalami 

dekomposisi jika minyak goreng tersebut digunakan dan dipanaskan kembali. 

Peroksida lipid yang bersirkulasi ini dapat denaturasi lipoprotein. Lipoprotein 

normal dapat bertindak sebagai alat transportasi untuk trigliserida dan ketika terjadi 

denaturasi dapat menyebabkan deposisi lemak yang menumpuk di dalam pembuluh 

darah dan gejala yang disebut aterosklerosis.  

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 

menentukan tindakan seseorang. Semakin tinggi umur seseorang belum tentu akan 

semakin baik pula pengetahuannya. Hal ini bisa terjadi karena adanya proses 

perkembangan responden mulai dari pendidikan yang diperolehnya serta 

pengalaman hidupnya dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Sari, 

2010).  

Melihat dari fenomena diatas, maka kita perlu memberikan informasi dan 

mengedukasi masyarakat terutama ibu rumah tangga tentang bahaya penggunaan 

minyak goreng berulang kali, hal ini karena ibu merupakan orang yang 

berhubungan dengan kegiatan dari pengolahan makanan dan penggunaan minyak 

goreng. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang “Perilaku Ibu Rumah Tangga Dalam Menggunakan 

Minyak Goreng di Desa Simpang Campang”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa 10 dari 15 ibu rumah tangga di 

Desa Simpang Campang OKU Selatan memiliki kebiasaan menggunakan minyak 

berulang. Dampak dari penggunaan minyak yang berulang dapat membahayakan 

bagi tubuh. Salah satu dampak yang muncul adalah hipertensi. Tingginya 

prevalensi hipertensi di Kabupaten OKU Selatan membuat hal ini menjadi suatu 

masalah. Berdasarkan latar belakang di dapat rumusan permasalahan penelitian 

“Bagaimana Perilaku Ibu Rumah Tangga Dalam Menggunakan Minyak Goreng di 

Desa Simpang Campang”. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku ibu rumah 

tangga dalam menggunakan minyak goreng di Desa Simpang Campang.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui karakteristik ibu rumah tangga (Umur, Pekerjaan, Pendapatan 

Pendidikan, Jumlah anggota dalam satu rumah) dalam menggunakan 

minyak goreng di desa simpang campang.  

2. Mengetahui pengetahuan ibu rumah tangga dalam menggunakan minyak 

goreng di desa simpang campang. 

3. Mengetahui gambaran perilaku ibu rumah tangga dalam menggunakan 

minyak goreng di desa simpang campang. 

4. Mengetahui hubungan pengetahuan terhadap perilaku penggunaan minyak 

goreng di Desa Simpang Campang. 

5. Mengetahui hubungan karakteristik ibu rumah tangga (Umur, Pekerjaan, 

Pendapatan Pendidikan, Jumlah anggota dalam satu rumah) dengan  

perilaku penggunaan minyak goreng di desa simpang campang.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti lain, diharapkan bisa digunakan sebagai pembanding 

atau referensi untuk penelitian dengan menggunakan topik yang sama.  

2. Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya Program 

Studi Gizi sebagai literatur dalam kepustakaan di bidang penelitian perilaku 

ibu rumah tangga dalam penggunaan minyak goreng di desa simpang 

campang. 

3. Manfaat bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai pengetahuan mengenai 

penggunaan minyak goreng yang dapat dijadikan sebagai pencegah dini 

terhadap efek yang ditimbulkan.  
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